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BABVI
 

PEMBAHASAN
 

6.1 Varian Waktu Proyek (SV) 

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa pada minggu pertama terdapat 10 

proyek yang nilai Varian Jadwalnya (SV) negatif (-) dan 15 proyek yang Varian 

Jadwalnya bernilai SV positif (+). Pada minggu kedua terdapat 13 proyek yang 

nilai Varian Jadwalnya (SV) negatif (-) dan 12 proyek yang Varian Jadwalnya 

bemilai positif (+). Pada_ minggu_ ketiga_ ter.dapat 15 proyek yang nilai Varian.

Jadwalnya negatif (-)- dan 10 proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif (+). 

Pada minggu keempat terdapat 16proyek yang nilai Varian Jadwalnya negatif (-) 

dan 9- proyek yang Varian Jadwalnya bemilai positif-(+). Pada minggu kelima 

terdapat 13 proyekyang nilai Varian Jadwalnya negatif (-) dan 12proyek yang 

Varian Jadwalnya berniJai positif (+). Pada minggu keenam terdapat 21 proyek 

yang nitai Varian Jadwalnya negatif (-) dan 4 proyek yang Varian Jadwalnya 

bernilai positif (+). Pada minggu ketujuh terdapat 23 proyek yang nilai Varian 

-Jadwalnya negatif (.;) dan 2 proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif(+). 

Pada minggukedelapan terdapat 20 proyekyang rtilai Varian Jadwalnya negatif 

(-) dan 5. proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif (+). Pada minggu 

kesembilan terdapat 21 proyek yang nilai Varian Jadwalnya negatif (-) dan 2 

proyek yang Varian Jadwalnya bernitai positif (+). Pada minggu kesepuluh 

terdapat 22 -proyek yang niJai Varian Jadwalnya negatif (-)-dan 1 proyek yang 

Varian JadwaJhya bernilai pOsitif(+). Pada minggu kesebelas terdapat 21 proyek 

yang nilai Varian Jadwalnya negatif (-) dan 1 proyek yang Varian Jadwalnya 

berniJai positif (+). Pada minggu keduabeJas terdapat 19 proyek yang niJai Varian 

Jadwalnya negatif (*) dan 1 proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif (+). 

Pada minggu ketigabelas terdapat 5 proyek yang nilai Varian Jadwalnya negatif 

(0) dan 1 proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif (+). Pada minggu 

keempatbelas terdapat 6 proyek yang nilai Varian Jadwalnya negatif (-) dan tidak 
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ada proyek yang Varian Jadwalnya bernilai positif(+}. Pada minggu kelimabelas 

terdapat 6 proyek yang nilai Varian Jadwalnya negatif· (-) dan tidak ada proyek 

yangVarian Jadwalnya bernilai positif(+). Pada minggu keenambelas terdapat 5 

proyek yangnilai Varian Jadwalnya negatif (-~) dan tidak ada proyek yang Varian 

ladwalnya bemilai positif(+). 

Jika ditinjau dari waktu akhir reneana proyek, berdasarkan tabel 5.4 dapat 

disjmpulkan bahwa tidak ada satupun proyek yang selesai sesuai rencana. Hal ini 

didasarkan pada nilai Varian Jadwal dari seluruh proyek yang memiliki nilai 

negatif(-). 

Untuk melihat lebih jelas gambaran perilaku yang teJjadi pada tabel 5.4 

berikut disajikan gambar 6.1 : 
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Dan dati gambar 6.1 didapat gambaran kondisi 25 proyek di Kota Kendari~· 

Sulawesi Tenggara berdasarkan nilai SV yang disajikan pada tabel 6.1 sebagai 

berikut: 
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Tabel 6.1 Kondisi 25 proyek di Kota Kendari berdasarkan nilaiSV 

Varian Jadwal (SV) 

"Minggu 
ke 

Positif (+) 

Jumlah % 
Proyek 

% 

Negatif() 

Jumlah 
Proyek 

Keterangan 

1 15 60,0 %, 10 
160 % proyek Iebm ~pat sedaI\gk.an 

40,0 %140 %proyek terlambat 

2 12 48,0% 13 
\48% proyek Iebm cepat sedangkan 

52,0% b2 % proyek tertalnbat 

3 10 40,0% 15 
~o % proyek lebih cepat sedangkan 

60,0 % 140 % proyek teriambat 

4· 9 36,0% 16 
~6 % proyek Iebm cepat sedangkan 

64,0 % 164 % proyek terlambat 

5 '9 36,0% 16 
, . ]36 % proyek Iebih cepat sedangkan 

64;0% 164 % proyek terlambat 

6 ·4 16,0% 21 
16%proyek 100m cepat sedangkan 

84,0 % ~4% proyek terlambat 

7 2' 8,00% 23 
8'% proyek Icbm cepat sedangkan 92 

92,0 % ~mproyek terlambat 

& 5,. 20,0% 20 
~o % proyek lebih cepat sedangkan 

80,0 % ~O % proyek terlambat 

? 2 8,7% 21 
~; 7 % proyek Iebib cepat sedangkan 

91,3% ~1,3 % proyek tl.'flmnbat 

10 1 4,35% 22 
f1.,35 % proyek Iebm cepat sedangkan 

95,65 %195,45 % proyek teriambat 

I 11 1 4,55% 21 
]J~ % proyek Iebih cepat sedangkan 

95,45 0/0195,45 % proyek terlambat 

I 
12 

13 
I 

1 

1 

5;0% 

16,67% 

I I 
5 

19 

"~-'."'-'--'-

;0% proyek Iebih cepat sedangkan 
5,0 %proyek terlambat 

16,67 % proyek lebih cepat-'-'---..'--

83,35 % gkan 83,35 % proyek terlambat 

14 o 0,00% 6 
0,00 % proyek lebih cepat sedangkan 

100,0 %1]00 %proyek terlambat 

15 o 0,00% 6 
b,oo % proyek lebih cepat sedangkan 

100,0 %1100 % proyek terlambat 

16 o 0,00% 5 

-
P,OO % proyek Iebm cepat sedangkan 

100,0 %[100 % proyek terlambat 
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Berdasarkan gambar 6.1 dan tabel 6.1, diketahui bahwa pada minggu 

pertama terdapat 15 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 10 proyek 

berada dibawah standart. Standart pada gambar 6.1 tersebut ditandai dengan 

adanya garis rnerah yang bemilai Rp 0.00. Pada rninggukedua terdapat ]2 proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 13 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu ketiga terdapat 10 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 15 

proyek berada dibawah standart. Pada rninggu keempat terdapat 9 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 16 proyek berada dibawah standart Pada 

minggu keIima terdapat 9 proyek. yang berada diatas standart dan terdapat 16 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keenam terdapat 4 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 21 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu ketujuh terdapat 2 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 23 

proyek berada dibawah standart. Pada rninggu kedelapan terdapat 5 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 20 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu kesembilan terdapat 2 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 21 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu kesepuluh terdapat 1 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 22 proyek berada dibawah standart Pada 

minggu kesebelas terdapat 1 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 21 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keduabelas terdapat 1 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 21 proyek berada dibawah standart. Pada 

rninggu ketigabeJas terdapat 1 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 5 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keempatbelas tidak ada proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 6 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu kelimabelas tidak ada proyek yang berada diatas standart dan terdapat 6 

proyek berada dibawah standart Pada minggu keenambelas tidak ada proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 5 proyek berada dibawah standart 

Ditinjau dari nilai SV secara keseluruhan dapat disimpulkan babwa terjadi 

kecenderungan sernakin banyak proyek yang berada dibawah standart. Sebagai 

contoh pada minggu pertama ada 10 proyek yang berada dibawah standart lalu 

pada minggu kedua ada 13 proyek yang berada dibawah standart. Kecenderungan 
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tersebut terjadi pula Pada minggu - minggu berikutnya. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh proyek yang ada di Kota Kendari terlambat. 

Berdasarkan tabel 6.1 dapat diketahui bahwa temyata pada minggu kedua 

dan seterusnya terlihat adanya kecenderungan keterlambatan yang semakin besar. 

Atau dengan kata lain setiap minggu jwnlah proyek yang mengalami 

keterlambatan semakin besar. Seperti pada minggu pertama dan kedua" pada 

minggu pertaffia terdapat 10 proyek yang nilai Varian Jadwalnya (SV) negatif (-) 

dan 15 proyek yang Varian Jadwalnya bernilai SV positif (+). sedangkan pada 

minggu kedua terdapat 13 proyek yang nilai Varian Jadwalnya (SV) negatif (-) 

dan 12 proyek yang Varian Jadwalnya bemilai positif (+). Dan kecenderungan 

tersebut teIjadi pada minggu - minggu selanjutnya. 
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6.2 Kinerja Waldu Proyek (SPI) 

Berdasarkan taoot 5.5 diketahui bahwa 1'3.da minggu pertama terdapat 10 

proyek yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya (SPI) kurang dari satu «1) dan 15 

proyek yang Indeks Kinerja JOOwalnya bemllai SPI lebih dad satu (>1). POOa 

minggu kedua terdapat 13 proyek yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya (SPI) 

kurang dari satu «1) dan 12 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya bernilai lebih 

dari satu (>1). Pada minggu ketiga terdapat 15 proyek yang.nilai InOOks Kinerja 

Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 10 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya 

bernilai lebih dari satu (>1). Pada minggu keempat terdapat 16 proyek yang nilai 

Indeks Kinerja Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 9 proyek yang InOOks Kinerja 

JadwalQ.ya bemilai lebih dari satu (>1). Pada minggu kelima terdapat 13 proyek 

yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 12 proyek yang 

Indeks Kinerja Jadwalnya bemilai lebih dari satu (>1). Pada minggu keenam 

terdapat 21 proyek yang niJai Indeks KineIja Jadwalnya kurang dari saw «1) dan 

4 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya bernilai lebih dari satu (>I). Pada 

minggu ketujuh terdapat 23 proyek yang nilai Indeks KineJja Jadwalnya kurang 

dari satu «1) dan 2 proyek yang Indeks KineJja Jadwalnya bernilai lebih dari satu 

(>1). Pada minggu kedelapan terdapat 20 proyek yang nilai Iudeks Kinerja 

Jadwalnya kurang daTi satu «1) dan 5 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya 

bemilai lebih dan satu (>1). Pada minggu kesembilan terdapat 21 proyek yang 

nilai Indeks Kinerja Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 2 proyek yang InOOks 

Kinerja Jadwalnya berniJai Jebih dari satu (>1). Pada minggu kesepuluh terdapat 

22 proyek yang nilai Indeks Kinelja Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 1 proyek 

yang Indeks KineJja Jadwalnya bemilai lebih dari satu (>I). Pada minggu 

kesebelas terdapat 21 proyek yang nllai Indeks KineIja Jadwalnya kurang dari 

satu «1) dan 1 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya bernilai lebih dari satu 

(>1). Pada minggu keduabelas terdapat 19 proyek yang nitai Indeks KineJja 

Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 1 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya 

berniJai Jebih dari satu (>1). Pada minggu ketigabeJas terdapat 5 proyek yang niJai 

lndeks KineJja Jadwalnya kurang dari satu «1) dan 1 proyek yang InOOks KineJja 
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Jadwalnya bemilai lebih dad satu (>1). Pada minggu keempatbelas ten)apat 6 

proyek yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya kurang dari satu «I) dan tidak ada 

proyek yang Indeks Kinetja Jadwalnya bemilai lebih dari satu (>1). Pada minggu 

kelimabelas terdapat 6 proyek yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya kurang dari 

sam «1) dan tidak ada proyek yang Indeks KineIja Jadwalnya bemiIai lebih dan 

satu (>1). Pada minggu keenambeIas terdapat 5 proyek yang nilai Indeks KineIja 

Jadwalnya kurang dari satu «1) dan tidak ada proyek yang Indeks KineJja 

Jadwalnya bemilai lebih dati satu (>1). 

Jika ditinjau dari waktu akhir rencana proyek(tabeI5.5) dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada satupun proyek yang selesai sesuai rencana. Hal iui didasarkan 

pada nilai Indeks Kinerja Jadwal (SPI) dari seluruh proyek yang ada semuanya 

memiliki nilai SPI kurang dari satu «1). Hal itu berarti proyek-proyek tersebut 

mengalarniketerlambatan penyelesaian dari rencana waktu semula. Sehingga 

dapat dikatakan kineIja kontraktor-kontraktor di Kota Kendari masih rendah. 

Untuk melihat lebih jelas perilaku yang terjadi pada tabel 5.5 berikut 

disajikan gambar 6.2. 
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Dan dad gambar 6.2 didapat gambaran kondisi 25 proyek di Kota Kendari, 

Sulawesi Tenggara berdasarkan niIai SPI yang disajikan pada tabel 6.2 sebagai 

berikut: 
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Tabel6.2 Kondisi 25 proyek di Kota Kendari berdasarkan nilai SPI 

InOOks Kinerja Jadwal (SPI) 

Besar dari sam I Kurang. dari satuMinggn 
Keterangan(>1) «1)ke
 

Jumlah I % j Jumlah I %
 
Pmyek Pmyek 

r>0 % proyek lebih cepat sedangkan 
1 15 60,0% 10 40,0 % ~O % proyek terlambat 

W-8 % proyek lebih cepat sedangkan
2 12 48,0% 13 52,0 % ~2 % proyek terlambat 

]40 % proyek Iebm cepat sedangkan 
3 40,0%10 15 60,0 % ~O % pmyek terlambat 

136 % proyek lebih cepat sedangkan 
4 36,0%9 16 64,0 % ~4 % proyek terlambat 

136 % proyek lebih cepat sedangkan 
5 9 36,0% 16 64,0 % ~ %proyek terlambat 

16 % proyek lebm cepat sedangkan 
6 16,0%4 21 84,0 % ~4 %proyek terlambat 

8 % proyek lebm cepat sedangkan 92 
7 8,00%2 23 92,0 % ~Io proyek terlambat . 

o% proyek lOOih cepat sedangkan
8 20,0% 205 o% proyek 1erlambat.
 

I .+ I I -+.......--+----.,........,...~~--_,___----,-__I
 
,7 % proyek lebih cepat sedangkan 

9 2 8,7% 21 1,3 % proyek terlambat 

__--+1_.u.1O~ 1 ~4.35 % I 22 95 65 ~ ,35 ~ proyek lebih cepat sedangkan
AS-%-proyek-tedambat I~CO/--=-::-::-:-:;~~-~~~~~~~~~~~~J- .l.1 

95 45 % ,55 % proyek Iebm cepat sedangkan I 
4,55% 2111 1 , 0 5,45 % proyek terlambat 

15,0 % proyek lebih cepat, sedangkan 
12 5,0%1 19 95,00 %~5,0 % proyek terlambat 

16,67 % proyek Iebili cepat

13
 1 16,67% 5 83,35 %6edangkan 83,35 % proyek terlambat 

k),00 % proyek Icbih cepat sedm1gkan 
14 o 0,00% 6 100,0 %hoo %proyek terlambat 

o 0,00 % proyek lebili cepat sedangkan
15 0,00% 6o 100,0 ~Il 00 % proyek terlambat 

0,00 %proyek lebm cepat sedangkan 
16 0,00%o 5 100,0 %1100 % proyek terlambat 
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Berdasarkan gambar 6.2 dan tabel 6.2, diketahui bahwa pada minggu 

pertama terdapat 15 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 10 proyek 

berada dibawah standart. Standart pada gambar 6.2 tersebut ditandai dengan 

adanya garis merah yang bemilai 1.0000. Pada minggu kedua terdapat 12 proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 13 proyek berada dJbawah standart Pada 

minggu ketiga terdapat 10 proyek yang berada diatas standart dan terdapat 15 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keempat terdapat 9 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 16 proyek berada dibawah standart Pada 

minggu kehma terdapat 9 proyek yang berada diatas standart dan tenJapat 16 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keenam terdapat 4 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 21 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu ketujuh terdapat 2 proyek yang berada matas standart dan terdapat 23 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu kedelapan terdapat 5 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 20 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu kesembilan terdapat 2 proyek yang berada matas standart dan terdapat 21 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu kesepuluh terdapat 1 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 22 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu kesebelas terdapat·1 proyek yang berada diatas standart· dan terdapat 21 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keduabelas terdapat 1 proyek yang 

berada diatas standart dan terdapat 21 proyek berada dibawah· standart. Pada 

minggu ketigabelas terdapat I proyek yang herada diatas standart dan terdapat 5 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keempatbelas tidak ada proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 6 proyek berada dibawah standart. Pada 

minggu kelimabelas tidak ada proyek yang berada diatas standart dan terdapat 6 

proyek berada dibawah standart. Pada minggu keenambelas tidak ada proyek 

yang berada diatas standart dan terdapat 5 proyek berada dibawah standart 

Ditinjau dari nilai SPI secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa rerjadi 

kecenderungan semakin banyak proyek yang berada dibawab standart. Sebagai 

contoh ada 10 proyek yang berada dibawah standart lalu pada minggu kedua ada 

13 proyek yang berada dibawah standart. Kecenderungan tersebut teJjadi pula 
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pada minggu - minggu berikutnya Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 

proyek yang ada di Kota Kendari terlambat. 

Dan jika ditinjan dari nilai SPI setiap minggunya terJihat bahwa kineIja 

waktu kontraktor-kontraktor di Kota Kendari hanya baik pada mingu ke-2. Ini 

didasarkan pada nilm SPI yang berada diatas angka satu (1) hanya pada minggu 

ke-2 sedangkan pada minggu-minggu yang lainnya nilai SPI berada dibawah 

angka satu (1). 

Sehingga dapat diketahui bahwa ternyata pada minggu kedua dan 

seterusnya terlihat adanya kecenderungan keterlambatan yang semakin besar. 

Atau dengan kata lain setiap minggu jnmlah proyek yang mengalami 

keterlambatan semakin banyak. Seperti pada minggu pertama dan kedua, pada 

minggu pertama terdapat 10 proyek yang nilai Indeks Kinerja Jadwalnya (SPI) 

kurang dari satu «1) dan 15 proyek yang Indeks Kinerja Jadwalnya bemiJai 

positif (+). sedangkan pada minggu kedua terdapat 13 proyek yang niJai Indeks 

Kinerja Jadwalnya (SPD kurang dari satn «1) dan 12 proyek yang Indeks Kinerja 

Jadwalnya bernilai positif (+). Dan kecenderungan tersebut terjadi pada minggu 

minggo selunjutnya. 

Untuk melihat nilai SPI rata-rata sctiap proyck dan SPI rata-rata scIuruh 

proyek di Kota Kendari, Sulawesi Tengg-d.fa, disajikan label 6.3 sebagai berikut : 

~ .. 
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Tabel 6.4 Prediksi wak1:u akhir penyeJesaian proyek 

Rencana Total Prediksi 

No 

1 

Nama Proyek 

Pek. Salman Tersier 500 M 

Waktu 
Penye1esaian 

Proyek 

12 

beTdasarkan kinerja 
satuminggu 

sebeLmn wal1n 
akhirproyek 

13,03 

SeLisih 
(Hari) 

7 

2 Pek. Salman Tersier 400 M 12 13,06 7 

3 Pek. Saluran Sekunder 250 M 11 12,12 S 

4 
5 
6 
7 

8 

9 

10 

,~ 

alan Jalan Den11;an ATB 
Pe~palan Jalan Dengan ATB 

alan Jalan Den~an ATB 
iPengaspalan Dengau BOA 

lPengaspalan Dengan BGA 

tpengaspalan Dengan BGA 

lPerkerasan Jalan 

~-' .. -" .._.~ 

A~____ 

16 
16 
15 
12 

12 

12 

12 

..~._ ...... 

17,03 
17,05 
16.09 
13,03 

13,19 

13,01 

13,02 

7 
~~~,..

7 
S 

7 

8 
-,...,,,,.,,,,,,-,- 

1 

7 

11 
12 

rengaspalan Jalan Dengan ATB 
lPengaspalan Dengan BGA 

12 
12 

13,05 
13,01 

7 

7 

, 
13 lPengaspalan Deugan (BGA) 12 13,01 7 

14 lPengaspalan Dengan ( BGA ) 12 13,01 7 

15 
16 

Pengaspalan Jalan Deugau ATB 
Perkerasan Jalan Lingkungan 

12 
12 

13,08 
13,03 

8 

7 

I 

I 17 

18 

Peng3l\}lalan Jalan Dan Jembatan 
Den~anATB 
Jembatan Beton 

16 

16 

17,10 

17,02 

7 

8 

19 Pem~Jembatan Beton 16 17,03 7 

20 

21 

22 

Pembuatan Dinding Partisi 
Ged1U1~ Rek. Unhalu Lantai~1 
Pembuatan Landscape dan Hal 
Parkir Gedung Rektorat 
Rehabilitasi Gedung Akutansi 
Pemb. Fakultas Ekonomi 

--_. - ,. 

12 

12 

II 

13,01 

13,06 

12,05 

7 

1 

7 

23 

24 

25 

PemeliharaanJPelebaran 
lembatan Sungai All~()mate 

~ehabiJitasi Gedung Pendidikan 
IUniv.Haluoleo 
Renovasi Ruang Laboratorium 

10 

8 

8 

11,03 

9,31 

9,02 

7 

9 

1 

Rata - rata seluruh proyek 7,28-7 

i
I 

i 

I
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Dari tabel 6.4 dapat dilihat bahwa proyek-proyek yang ada di Kota 

Kendari membutuhkan waktu tambahan ± satu minggu dari rencana waktu akhir 

proyek yaitu berkisar antara 7 sampai 9 hari. Sebagai contoh pada proyek salman 

tersier 500M yang rencananya akan diselesaikan selama duabelas minggu ternyata 

setelah meHhat indeks kineIja satu minggu sebelum waktu akhir dari rencana 

proyek, proyek tersebut masih membutuhkan waktu tambahan selama 7 hari untuk 

dapat rnenyelesaikan seluruh pekeIjaan proyek. Sedangkan untuk prediksi rata

rata selumh proyek memerlukan waktu tambahan selama 7,28 hari - 7 hari untuk 

rnenyelesaikan proyek. 


